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Jika kamu tidak sanggup menahan lelahnya belajar maka kamu harus sanggup 

menahan perihnya kebodohan (Imam Syafi’i) 

Kesuksesan itu bukan karena waktu, tetapi karena usaha 

Allah akan senantiasa menolong hambanya selama hambanya menolong 

saudaranya (H.R. Muslim) 

Ketergesaan dalam setiap usaha membawa kegagalan (Herodotus) 
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INTISARI 

 

Nurul Muyasaroh. NIM 1172071. 2020. Gambaran Efektivitas Ekstrak Tanaman 

Pare (Momordica Charantia L) Sebagai Antibakteri Terhadap Shigella dysentriae 

S. dysentriae adalah salah satu bakteri penyebab diare. Alternatif 

pengobatan diare adalah bahan alam salah satunya menggunakan tanaman pare 

(Momordica charantia L) karena mengandung senyawa aktif antibakteri seperti 

flavonoid, saponin, tanin, alkaloid dan steroid. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui kemampuan ekstrak tanaman pare dalam menghambat pertumbuhan 

S.  dysenteriae dan untuk mengetahui gambaran (zona radikal) dari berbagai 

variasi konsentrasi ekstrak tanaman pare dalam menghambat pertumbuhan S.  

dysenteriae.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi literatur. Data-data yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini diperoleh dari hasil penelitian tentang efektivitas 

ekstrak tanaman pare dalam menghambat pertumbuhan S dysentriae. Sampel yang 

digunakan adalah ekstrak, daun, buah, dan batang pare. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis menggunakan analisis deskriptif.  

Hasil penelitian menunjukkan variasi konsentrasi ekstrak tanaman pare 

mampu menghambat pertumbuhan S dysentriae dan tidak ada konsentrasi ekstrak 

tanaman pare yang menyamai kontrol positif. Diameter zona hambat yang terbesar 

dan mendekati diameter zona hambat yang dibentuk oleh kontrol positif  yaitu 

konsentrasi 50% dengan rata rata sebesar 13.33 mm, dan terkecil yaitu konsentrasi 

10 mg/ml dengan rata rata 5 mm. 

Semakin tinggi konsentrasi ekstrak tanaman pare maka semakin besar 

diameter zona hambat yang dihasilkan. Dari masing-masing konsentrasi yang 

digunakan  terbentuk zona radikal pada semua konsentrasi ekstrak tanaman pare. 

Kata Kunci : Antibakteri, Momordica Charantia L, S. dysentriae 
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ABSTRACT 

 

 
Nurul Muyasaroh. NIM 1172071. 2020. Overview of the Effectiveness of 

Extracts Pare (Momordica charantia L.) Plants as Antibacterial Against Shigella 

dysentriae. 

 S. dysentriae is one of the bacteria that causes diarrhea. Alternative 

treatment for diarrhea is natural ingredients, one of which uses bitter melon 

(Momordica charantia L.) because it contains antibacterial active compounds 

such as flavonoids, saponins, tannins, alkaloids and steroids. The purpose of this 

study was to determine the ability of extract bitter melon plants to inhibit the 

growth of S. dysenteriae and to find out the picture (radical zone) of various 

variations in the concentration of bitter melon extract in inhibiting the growth of 

S. dysenteriae. 

 This research uses the type of literature study research. The data needed 

in this study were obtained from the results of research on the activity of bitter 

melon extract in inhibiting the growth of S.dysentriae. The samples used were 

extract, leaves, fruit, and bitter melon stems. The data obtained were then 

analyzed using descriptive analysis. 

 The results showed variations in the concentration of bitter melon 

extract were able to inhibit the growth of S.dysentriae and there were no 

concentrations of bitter melon extract that equaled positive control. The biggest 

diameter of inhibition zone and approaching the diameter of inhibition zone 

formed by positive control is a concentration of 50% with an average of 13.33 

mm, and the smallest concentration is 10 mg / ml with an average of 5 mm. 

 

The higher concentration of extract of bitter melon plants, the greater 

the diameter inhibitory zone produced. From each concentration used, radical 

zones were formed at all concentrations of bitter melon extract. 

 

 

Keywords: Antibacterial, Momordica Charantia L, S. dysentriae 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Disentri adalah penyakit yang ditandai dengan peradangan usus, terutama 

pada kolon dan disertai dengan nyeri pada perut, tenesmus, buang air besar 

yang sering serta mengandung darah dan lendir. Disentri terbagi menjadi  

dua jenis yaitu disentri amoeba yang disebabkan oleh Entamoeba coli. 

Disentri basiler disebabkan oleh bakteri Shigella sp.  penyebab Shigellosis 

atau disentri berdarah (Sari dkk., 2018).  Penularan disentri basiler dapat 

melalui melalui oral dengan cara makan atau minum dari bahan yang 

terkontaminasi tinja individu yang terinfeksi (Rukmana dkk., 2019) 

Laporan epidemiologi menunjukkan setiap tahun di seluruh dunia 

terdapat 600.000 dari 140 juta pasien disentri basiler meninggal. Data di 

Indonesia 29% kematian diare terjadi pada umur 1 sampai 4 tahun akibat 

disentri basiler (Bangkele et al., 2015). Insiden penyakit diare di Indonesia 

dalam rentang 10 tahun dilaporkan mengalami peningkatan pada tahun 2000 

dari 301 menjadi 411 penduduk pada tahun 2010 per 1000 penduduk.  

Kejadian Luar Biasa (KLB) diare juga masih sering terjadi, dengan case 

fatality rate (CFR) yang masih tinggi (Depkes RI, 2011).  

Disentri basiler dapat disebabkan oleh empat spesies bakteri anggota 

genus Shigella diantaranya S. dysenteriae, S. flexneri, S. boydii dan S. 

sonnei (Rukmana dkk., 2019). Penyebab disentri basiler yang terpenting dan 
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tersering di negara berkembang adalah Shigella, khususnya S. dysentriae 

dan S. boydi yang menyebabkan  disentri (Rahmah dkk., 2017). 

Shigella merupakan bakteri gram negatif berbentuk batang, dan 

habitatnya berada pada saluran pencernaan dengan infeksinya melalui fase 

oral (Aini, 2018). Shigella menghasilkan eksotoksin yang mempunyai sifat 

neurotoksik dan enterotoksin yang berbahaya bagi manusia (Sari dkk, 

2018). Toksin mampu menyebabkan usus besar meradang dan mengalami 

ulserasi dan sel - sel mukoid akan mati  mengakibatkan diare mukoid 

berdarah yang menjadi ciri infeksi Shigella (Jelita dkk., 2020). 

Pengobatan terhadap infeksi bakteri dapat dilakukan dengan antibakteri, 

salah satu antibakteri yang sering digunakan adalah antibiotik. Disentri 

dapat diobati dengan antibiotik seperti ciprofloxacin, ampisilin, tetrasiklin, 

trimethoprim, sulfomethoxazole, dan kloramfenikol (Rahayu, 2016). 

Penggunaan antibiotik dapat  menyebabkan bakteri semakin kuat dan kasus 

resistensi antibiotik  semakin meningkat. Selain resistensi, antibiotik yang 

digunakan secara terus menerus dan dengan dosis yang tidak tepat dapat 

mengakibatkan gangguan fungsi ginjal, jantung, dan hati (Jelita dkk., 2020). 

Sehingga perlu dikembangkan alternatif pengobatan dengan menggunakan 

bahan nabati yang diharapkan lebih efektif, efisien dan aman dalam upaya 

menghambat pertumbuhan bakteri Shigella sp. (Sari dkk., 2018). 

Di Indonesia memiliki keanekaragaman bahan nabati yang dapat 

berfungsi sebagai antibakteri salah satunya adalah pare. Bagian tanaman 

yang digunakan dapat berasal dari buah, batang dan daunnya. Tanaman pare 

(Momordica charantia L.)  mengandung senyawa flavonoid yang berkhasiat 
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sebagai antibakteri (Rahayu, 2016). Kandungan kimia yang terdapat pada 

buah pare yaitu flavonoid, saponin, tanin, dan triterpenoid (Faulinda, 2018). 

Penelitian Akinsiku, et. al., (2018) menunjukkan adanya saponin dan 

alkaloid dalam ekstrak batang buah pare. Sedangkan kandungan senyawa 

kimia ekstrak daun pare yaitu alkaloid, flavonoid dan saponin (Azizah dan 

Wati, 2018). 

  Senyawa kimia tersebut memiliki aktivitas yang berbeda, flavonoid 

berguna sebagai antioksidan, anti alergi, dan antibakteri, sedangkan saponin 

dilaporkan memiliki aktivitas antiinflamasi, antivirus, pertahanan tanaman 

(Shakya, 2016). Rahayu (2016) menunjukkan adanya aktivitas daya hambat 

antibakteri ekstrak buah pare terhadap pertumbuhan bakteri S. dysenteriae. 

Faulinda (2018) menunjukkan bahwa ekstrak buah pare mempunyai 

aktivitas terhadap S. dysenteriae ATCC 9361 dan fraksi air memiliki anti 

bakteri yang paling aktif dibandingkan fraksi n-heksana dan etil asetat yaitu 

pada konsentrasi 50% terhadap S. dysenteriae ATCC 9361. Anibijuwon, et. 

al., (2011) menyatakan ekstrak batang pare konsentrasi 30% memiliki zona 

hambat 13 mm terhadap S. dysenteriae. Olufunke (2011) menunjukkan 

ekstrak daun pare memberikan aktivitas antimikroba yang signifikan 

terhadap organisme uji di atas 20 mg / ml. 

Penelitian lainnya ekstrak tanaman pare tidak hanya mampu 

menghambat pertumbuhan S. dysenteriae tapi  juga mampu menghambat 

bakteri batang lainnya seperti hasil penelitian Trisnani (2018) menyatakan 

bahwa ekstrak tanaman pare memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

Pseudomonas aeruginosa. Ulum dan Khanifah (2017) menunjukkan bahwa 
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ekstrak buah M. charantia L. dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

Salmonella typhi. 

Senyawa aktif dari bahan nabati dapat diolah melalui proses ekstraksi. 

Pelarut etanol merupakan pelarut umum dalam ekstraksi dengan metode 

maserasi dan bersifat universal sehingga diharapkan zat aktif yang 

diperlukan dapat tertarik sepenuhnya (Rahayu, 2016).  Pelarut etanol  

mampu melarutkan hampir semua senyawa organik yang bersifat polar dan 

semi polar. (Rukmana dkk., 2019). Pelarut polar dapat melarutkan hampir 

semua senyawa organik yang ada pada sampel, selain itu pelarut polar juga 

mudah menguap sehingga mudah dibebaskan dari ekstrak (Kasminah, 

2016). Pelarut semi polar adalah pelarut yang mampu mengekstrak senyawa 

fenol, terpenoid, alkaloid, aglikon dan glikosida (Hidayah dkk., 2018). 

Pelarut non polar merupakan pelarut dapat menarik kandungan lipid dan 

minyak yang ada pada suatu bahan sehingga senyawa yang terkandung 

dalam bahan akan mudah ditarik oleh pelarut semi polar dan polar 

(Kasminah, 2016).  Maserasi adalah metode ekstraksi yang sering 

digunakan tanpa menggunakan panas (Rukmana dkk., 2019).  Metode 

maserasi menggunakan alat yang sederhana dan relatif mudah serta aman 

untuk zat zat yang tidak tahan terhadap panas (Rahayu, 2016).   

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti bermaksud melakukan 

penelitian tentang “Gambaran Efektivitas Estrak Tanaman  Pare (M. 

Charantia L.) Sebagai Antibakteri Terhadap S. dysentriae”. Penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan metode difusi. 
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B. Pembatasan Masalah 

Karya tulis ilmiah ini disusun berdasarkan studi literatur, untuk 

mengetahui efektivitas ekstrak tanaman pare sebagai antibakteri terhadap 

pertumbuhan S. dysentriae menggunakan metode difusi, hasil penelitian 

terfokus pada zona radikal yang terbentuk. 

 

C. Rumusan Masalah  

1. Apakah ekstrak tanaman pare mampu menghambat pertumbuhan 

pertumbuhan S. dysentriae ? 

2. Bagaimana gambaran ekstrak tanaman pare dalam menghambat 

pertumbuhan S. dysentriae? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui kemampuan ekstrak tanaman pare dalam menghambat 

pertumbuhan S.  dysenteriae. 
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2. Tujuan Khusus  

a. Untuk mengetahui konsentrasi ekstrak tanaman pare yang mampu 

menghambat S.  dysenteriae. 

b. Untuk mengetahui gambaran (zona radikal) dari berbagai variasi 

konsentrasi ekstrak tanaman pare dalam menghambat pertumbuhan 

S.  dysenteriae. 

 

E. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai screnning awal untuk penelitian yang lebih lanjut tentang 

kemampuan antibakteri ekstrak tanaman pare sebagai antibakteri. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

1) Menambah pengetahuan di bidang bakteriologi tentang gambaran  

uji efektifitas ekstrak tanaman pare terhadap pertumbuhan S. 

dysentriae. 

b. Bagi Akademik 

Menjadi referensi Karya Tulis Ilmiah bidang bakteriologi dan 

sumber bacaan mahasiswa STIKES NASIONAL. 

c. Bagi Masyarakat 

Memberi informasi kepada masyarakat tentang manfaat ekstrak 

tanaman pare sebagai antibakteri. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Diagram Alir Penelitian 

Diagram alir penelitian dijelaskan secara skematis pada Gambar 3.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Diagram alir penelitian. 

B. Studi Literatur 

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi literatur. Penelitian studi 

literatur merupakan penelitian yang dilakukan hanya berdasarkan atas karya 

tulis, termasuk hasil penelitian baik yang telah maupun belum dipublikasikan.  

Sumber dan metode pengumpulan data mengambil data di pustaka, 

membaca, mencatat, dan mengolah bahan penelitian. Studi literatur dilakukan 

Identifikasi Masalah 

Studi Literatur 

Metode Pengumpulan 

Data Sekunder 

Analisis Data Deskriptif 

 

Simpulan dan saran 
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dengan tujuan untuk mendapatkan referensi yang berhubungan dengan 

efektivitas ekstrak tanaman pare terhadap S. dysentriae. 

C. Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan pengumpulan data sekunder yang diambil dari 

jurnal dan skripsi. Pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan data 

diameter zona hambat yang terbentuk dari ekstrak buah, daun dan batang pare 

terhadap S. dysentriae. Data yang dipakai dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Rahayu, S. (2016). Pengaruh Konsentrasi Ekstrak Etanol Buah Pare 

(Momordica charantia L) terhadap Pertumbuhan Bakteri Shigella 

dysenteriae secara In Vitro. Jurnal Ilmiah Ibnu Sina, 1(2), 203-210. 

2. Faulinda, B. O. (2018). Uji Aktivitas Antibakteri Fraksi N-Heksana, Etil 

Asetat dan Air dari Ekstrak Etanol 70% Buah Pare (Momordica Charantia 

Linn.) terhadap Shigella dysenteriae ATCC 9361, Skripsi. Universitas 

Setia Budi. 

3. Anibijuwon, I., Abioye, J. A., & Onifade, A. K. (2011). Comparative 

Antimicrobial Activities of Some Plant Extracts and Commercial 

Antibiotics Against some Selected Pathogens of Food Origin. 

International Journal of Medicine and Medical Sciences, 3(8), 268-272. 

4. Olufunke, O. A. (2011). Antibacterial activities of Allium sativum, 

Momordica charantia and Zingiber officinale on food-and water-borne 

pathogens. African Journal of Plant Science and Biotechnology, 5(1), 15-

19. 
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5. Panda, S. K., Patra, N., Sahoo, G., Bastia, A. K., & Dutta, S. K. (2012). 

Anti-diarrheal activities of medicinal plants of Similipal Biosphere 

Reserve, Odisha, India. International Journal of Medicinal and Aromatic 

Plants, 2(1), 123-134. 

D. Analisis 

Setelah data terkumpul maka data tersebut dianalisis untuk mengetahui 

gambaran efektifitas ekstrak tanaman pare terhadap S. dysentriae, teknik 

analisa data penelitian ini menggunakan analisa data deskriptif.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Ekstrak tanaman pare mampu menghambat pertumbuhan S. dysentriae  

2. Semakin besar konsentrasi ekstrak tanaman pare semakin besar pula 

diameter zona hambat yang dihasilkan  

 

B. Saran  

1. Bagi Peneliti selanjutnya 

a. Metode difusi  disk  isolat hanya beraktivitas di atas permukaan 

media agar saja maka lebih efektif jika pada penelitian selanjutnya 

menggunakan metode sumuran karena ekstrak langsung dimasukan 

ke setiap lubang sehingga efek untuk menghambat bakteri lebih kuat. 

b. Penyarian dengan metode maserasi membutuhkan waktu lama, 

dengan pelarut yang banyak, sehingga beberapa senyawa hilang, 

maka penelitian selanjutnya disarankan menggunakan metode 

lainnya misalnya perkolasi. 
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c. Ekstraksi tanaman pare menggunakan pelarut etanol belum optimal 

dalam memberi efek penghambatan terhadap S. dysentriae sehingga 

perlu menggunakan pelarut yang lain untuk penelitian selanjutnya. 

2. Bagi Akademik  

a. Menambah referensi buku di perpustakaan guna mempermudah 

mahasiswa dalam pengembangan Karya Tulis Ilmiah. 

3. Bagi Masyarakat 

a. Memberi informasi kepada masyarakat tentang manfaat ekstrak 

tanaman pare mampu menghambat pertumbuhan S. dysentriae 
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